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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah cara masyarakat
memenuhi kebutuhannya secara signifikan. Dengan hadirnya internet berkecepatan tinggi, penetrasi
smartphone, dan akses yang luas ke berbagai platform digital, aktivitas konsumsi kini tidak lagi terbatas
oleh lokasi maupun waktu tertentu. Konsumsi berlangsung dalam ekosistem digital yang terintegrasi,
cepat, dan penuh interaksi sosial, menunjukkan adanya transformasi yang tidak hanya terkait sarana
pembelian, tetapi juga perilaku, motivasi, dan konteks sosial yang menyertainya.

Pada era digital, pola konsumsi masyarakat cenderung lebih praktis, instan, dan dipengaruhi oleh
rekomendasi algoritmik. Konsumen memanfaatkan pencarian daring, ulasan online, serta konten yang
dipersonalisasi untuk mengambil keputusan pembelian. Informasi yang dinamis dan tersebar melalui
berbagai platform digital turut membentuk pilihan konsumen. Selain itu, media sosial memainkan peran
penting dalam memengaruhi preferensi dan persepsi nilai produk maupun gaya hidup. Interaksi antar
pengguna, konten kreator, hingga strategi pemasaran berbasis influencer menciptakan ekosistem
konsumsi yang bersifat emosional dan berorientasi pada citra. Di Indonesia, perubahan signifikan
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dalam pola konsumsi masyarakat dapat diamati melalui peralihan dari transaksi secara konvensional
menuju transaksi berbasis digital. Perkembangan teknologi informasi telah menghadirkan berbagai
inovasi, seperti platform e-commerce, aplikasi berbasis mobile, dan media sosial, yang secara
drastis mengubah cara masyarakat memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk berbelanja
dan memperoleh informasi (Nugroho, 2017).

Perubahan perilaku belanja masyarakat di era internet juga didorong oleh inovasi dalam sistem
pembayaran digital (Setiartiti & Mahsyar, 2023). Akses yang mudah terhadap dompet digital seperti
GoPay, OVO, DANA, dan ShopeePay meningkatkan kenyamanan serta efisiensi transaksi daring,
mengurangi ketergantungan pada uang tunai, sekaligus mendorong inklusi keuangan di berbagai lapisan
masyarakat. Selain itu, penerapan sistem buy now, pay later (BNPL) oleh berbagai platform e-commerce
memberikan fleksibilitas tambahan bagi konsumen dalam mengatur pengeluaran, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan frekuensi dan volume transaksi digital. Perubahan gaya hidup yang
mengikuti digitalisasi turut memunculkan identitas konsumen baru. Konsumsi tidak lagi semata-mata
untuk memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga sebagai sarana menegaskan eksistensi diri,
membangun representasi sosial, dan mengikuti tren digital. Aktivitas sehari-hari, mulai dari pemesanan
makanan online, belanja melalui marketplace, hingga penggunaan layanan hiburan digital, menjadi
bagian dari gaya hidup konsumen modern.

Namun, transformasi konsumsi digital juga menimbulkan tantangan baru. Kemudahan akses dan
arus informasi yang masif dapat memicu perilaku konsumtif yang berlebihan. Fenomena seperti
pembelian impulsif, ketergantungan pada rekomendasi algoritma, dan tekanan sosial akibat social
comparison menjadi isu penting yang perlu dikaji lebih mendalam. Tantangan ini menekankan perlunya
pemahaman terhadap dampak jangka panjang konsumsi digital terhadap kesejahteraan individu dan
struktur sosial ekonomi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transformasi digital mengubah pola konsumsi
masyarakat secara signifikan. Dalam penelitiaanya yang berjudul “Transformasi ekonomi digital dan
evolusi pola konsumsi: Tinjauan literatur tentang perubahan perilaku belanja di era internet”, Amory
(2025) menemukan pergeseran dari belanja konvensional ke daring, didorong oleh kenyamanan,
efisiensi, dan personalisasi layanan, dengan media sosial dan influencer memengaruhi keputusan
pembelian. Pada penelitian “Transformasi Pola Konsumsi Masyarakat Indonesia di Era Digital:
Implikasinya terhadap Keberlanjutan Ekonomi dalam Perspektif SDG 127, Safitri (2025) menekankan
bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi konsumsi tetapi berisiko mendorong konsumsi impulsif dan
limbah, sehingga diperlukan regulasi dan literasi digital untuk mendukung konsumsi berkelanjutan.
Penelitian tersebut relevan juga dengan yang dipaparkan Fikri (2024) dalam penelitian “Perubahan Pola
Konsumsi Dan Gaya Hidup Masyarakat Indonesia Di Era Digital”, yang menunjukkan bahwa e-
commerce dan media sosial memengaruhi gaya hidup dan pendidikan, menghadirkan peluang sekaligus
tantangan seperti konsumtivisme dan kesenjangan digital, yang menuntut literasi digital sebagai
mitigasi.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara menyeluruh transformasi konsumsi masyarakat
di era digital dengan menitikberatkan pada empat aspek utama: transformasi pola konsumsi era digital,
perubahan gaya hidup, sistem pembayaran digital dan BNPL, dan tantangan konsumtif. Pendekatan
literatur yang digunakan diharapkan mampu menyajikan gambaran teoritis dan empiris yang
komprehensif mengenai dinamika konsumsi digital serta perkembangannya di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif merupakan pendekatan ilmiah untuk memperoleh data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari subjek penelitian (Sugiyono, 2013). Metode yang digunakan adalah tinjauan pustaka (literature
review), yang bertujuan untuk menganalisis serta mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu
mengenai transformasi perilaku konsumsi masyarakat di era digital. Sumber literatur yang dijadikan
acuan meliputi artikel jurnal ilmiah, buku akademik, laporan penelitian, serta publikasi yang membahas
perilaku konsumen, e-commerce, media sosial, dan gaya hidup digital.

Pengumpulan literatur dilakukan secara sistematis dengan kriteria inklusi sebagai berikut:
relevansi terhadap topik konsumsi digital, media sosial, atau perilaku konsumen; publikasi dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir (2015-2025) untuk menjamin kemutakhiran informasi; serta kualitas
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akademik yang terjamin, termasuk artikel yang terindeks pada jurnal bereputasi atau publikasi resmi
lembaga penelitian. Analisis literatur dilakukan melalui teknik analisis tematik, yakni identifikasi dan
pengelompokan tema-tema utama yang muncul, meliputi pola konsumsi era digital, peran media sosial,
perubahan gaya hidup, serta tantangan konsumtif. Setiap temuan dianalisis secara komparatif untuk
menilai konsistensi, perbedaan, dan implikasi yang diperoleh dari penelitian sebelumnya. Hasil analisis
kemudian disintesiskan secara naratif untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
transformasi perilaku konsumsi masyarakat di era digital, termasuk faktor-faktor pendorong, peluang,
dan tantangan yang muncul.

Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk mengintegrasikan temuan empiris dan konseptual
secara sistematis, membangun kerangka teoritis yang utuh, serta menjadi dasar bagi rekomendasi
penelitian maupun kebijakan yang relevan terkait perilaku konsumsi digital di indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia, baik sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Semua aktifitas manusia yang berkaitan dengan
ekonomi merupakan sumber persoalan kehidupan manusia yang rentan. Oleh karena itu, tidak berlebihan
apabila konsep-konsep ekonomi memiliki hubungan yang erat dengan berbagai aktifitas manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (Pramono, 2013). Perkembangan teknologi membuat cara manusia
memenuhi kebutuhannya berubah secara signifikan, mulai dari akses terhadap informasi, pilihan produk,
hingga cara bertransaksi, sehingga memunculkan pola konsumsi baru yang lebih praktis namun juga
lebih rentan terhadap berbagai risiko. Digitalisasi tidak hanya mempermudah proses ekonomi, tetapi
juga menciptakan tantangan baru seperti meningkatnya kecenderungan konsumtif, ketergantungan pada
layanan berbasis aplikasi, serta pengaruh algoritma dan media sosial terhadap keputusan pembelian.
Dengan demikian, perubahan pola konsumsi di era digital menunjukkan betapa eratnya hubungan antara
konsep ekonomi dan aktivitas manusia, sekaligus menegaskan pentingnya kesadaran dan literasi digital
agar masyarakat mampu mengelola kebutuhan secara lebih bijaksana.

Transformasi pola konsumsi masyarakat pada era digital menunjukkan perubahan yang mendasar
dan kompleks. Dari perspektif teori perilaku konsumen, keputusan pembelian tidak lagi hanya dipicu
oleh kebutuhan dasar, tetapi juga oleh interaksi faktor eksternal dan internal yang saling terkait. Faktor
eksternal seperti akses mudah ke platform digital, pemasaran daring yang persuasif, dan norma sosial
turut membentuk preferensi konsumen, sementara faktor internal, termasuk persepsi nilai, preferensi
pribadi, dan sikap terhadap merek, semakin menguat. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi,
terutama melalui internet cepat, perangkat mobile, dan kecerdasan buatan, telah menciptakan ekosistem
konsumsi baru yang memungkinkan interaksi antara konsumen dan produk berlangsung lebih cepat,
efisien, dan personal. Kemudahan akses informasi membuat konsumen mampu membandingkan produk,
membaca ulasan, dan melakukan pembelian kapan pun mereka inginkan. Proses ini mempermudah
pengambilan keputusan, tetapi juga mendorong perilaku konsumtif yang semakin intensif (Moraes et
al., 2020).

Beberapa penelitian menekankan bahwa digitalisasi tidak sekadar menggeser konsumen dari
belanja konvensional ke daring, melainkan juga mengubah cara mereka mengevaluasi dan memilih
produk. Salah satu faktor utama adalah personalisasi, di mana platform digital menyesuaikan
rekomendasi produk berdasarkan preferensi dan perilaku sebelumnya (Amory, 2025). Media sosial dan
influencer turut berperan penting dalam perubahan ini, karena konten viral atau endorsement figur
populer dapat memengaruhi keputusan pembelian. Dampak ini paling terlihat pada generasi muda, yang
lebih peka terhadap tren visual dan gaya hidup digital (Wulandari & Sari, 2020). Pergeseran ini
membentuk dinamika sosial baru, di mana ulasan konsumen dan kampanye daring mampu membentuk
persepsi produk bahkan sebelum konsumen melakukan pembelian (Purnomo et al., 2022). Pola
konsumsi digital juga memengaruhi gaya hidup secara mendasar. Konsumen kini lebih menghargai
pengalaman personal dan kemudahan akses dibanding kepemilikan barang. Layanan berbasis on-
demand, seperti pengiriman cepat atau sistem langganan digital, mendorong pergeseran orientasi dari
materialisme ke pengalaman. Generasi muda cenderung mengadopsi model berbagi, misalnya menyewa
kendaraan atau akomodasi, karena lebih fleksibel dan efisien daripada membeli barang secara permanen
(Wulandari & Sari, 2020). Pergeseran nilai ini menegaskan bahwa kepuasan kini bersumber dari
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pengalaman dan akses layanan yang dapat dinikmati dan dibagikan secara daring, bukan sekadar
kepemilikan fisik.

Di sisi lain, transformasi ini menimbulkan risiko perilaku konsumtif. Notifikasi dan promosi
digital yang terus-menerus mendorong pembelian impulsif, yang dapat memengaruhi kesejahteraan
finansial maupun psikologis konsumen. Kurangnya literasi digital membuat konsumen rentan terhadap
pengaruh tren dan iklan persuasif, sehingga mereka cenderung membeli barang yang sebenarnya tidak
terlalu dibutuhkan. Selain itu, kemudahan memperoleh produk sekali pakai melalui e-commerce
memperbesar jumlah limbah rumah tangga, menimbulkan tantangan lingkungan baru. Pemanfaatan
teknologi seperti big data, Al, dan IoT juga memperluas penetrasi konsumsi digital. Konsumen dapat
menilai produk, membandingkan harga, dan mendapatkan rekomendasi yang lebih relevan, sehingga
transaksi menjadi lebih efisien dan pengalaman belanja lebih personal (Verhoef et al., 2017). Namun,
algoritma yang terus menyesuaikan rekomendasi berpotensi menciptakan “lingkaran konsumsi
tertutup,” di mana konsumen didorong membeli produk serupa dengan riwayat belanja mereka, sehingga
mengurangi eksplorasi produk baru dan pengambilan keputusan rasional (Safitri, 2025).

Sistem pembayaran digital semakin memperkuat ekosistem konsumsi ini dengan menawarkan
kemudahan transaksi non-tunai dan fleksibilitas pembayaran. Metode elektronik seperti e-wallet, QR
code, dan transfer daring memberikan kemudahan, efisiensi, serta aksesibilitas tinggi dalam transaksi.
Di indonesia, platform seperti GoPay, OVO, dan DANA telah menjadi sarana utama bagi konsumen
untuk melakukan transaksi digital, sehingga meningkatkan frekuensi dan volume pembelian daring.
Layanan Buy Now, Pay Later (BNPL) menambah fleksibilitas konsumen dalam mengatur pengeluaran,
memungkinkan pembelian dengan pembayaran tertunda. Meski demikian, kemudahan ini tidak
sepenuhnya bebas risiko, karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa BNPL berpotensi
meningkatkan perilaku konsumtif apabila konsumen tidak memiliki literasi keuangan yang memadai.
Dompet digital dan layanan cicilan memungkinkan konsumen membeli barang atau layanan tanpa harus
menunggu tabungan penuh, tetapi hal ini dapat mendorong perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi
dengan literasi keuangan. Transformasi ini juga menghadirkan tantangan keamanan, seperti risiko
kebocoran data dan penipuan digital, yang memerlukan regulasi dan pengawasan ketat. Selain itu,
digitalisasi menimbulkan ketimpangan akses dan literasi. Konsumen yang berada di wilayah dengan
akses internet terbatas atau pengetahuan teknologi rendah mungkin tidak dapat memanfaatkan
keuntungan digitalisasi sepenuhnya, sementara kelompok yang lebih melek teknologi memperoleh
manfaat maksimal (Nielsen, 2020). Situasi ini menekankan pentingnya literasi digital untuk membekali
masyarakat dengan kemampuan kritis dalam menilai informasi, membedakan fakta dari promosi, dan
memahami dampak jangka panjang dari perilaku konsumsi (Fikri, 2024).

Secara keseluruhan, transformasi pola konsumsi di era digital menghadirkan peluang besar dalam
hal efisiensi, akses, dan inovasi, tetapi juga menimbulkan tantangan kompleks. Untuk memaksimalkan
manfaat digitalisasi dan meminimalkan risiko, diperlukan regulasi yang jelas, edukasi literasi digital,
serta pengembangan teknologi yang etis dan bertanggung jawab. Penelitian lebih lanjut penting
dilakukan untuk memahami dinamika transformasi ini secara menyeluruh, sehingga strategi kebijakan
dan intervensi dapat dirancang sesuai dengan keragaman kondisi sosial dan budaya masyarakat
Indonesia.

SIMPULAN

Transformasi pola hidup masyarakat pada era digital menunjukkan perubahan besar dalam cara
individu beraktivitas, berinteraksi, dan mengambil keputusan. Teknologi digital telah mempercepat
pergeseran menuju pola hidup yang serba cepat, fleksibel, dan terhubung, di mana berbagai kebutuhan
dapat dipenuhi melalui platform daring. Digitalisasi juga membuka peluang baru dalam produktivitas,
kreativitas, dan akses informasi yang semakin luas.

Namun, perubahan ini tidak terlepas dari tantangan. Ketergantungan pada perangkat digital,
paparan informasi berlebihan, serta munculnya perilaku konsumtif menjadi konsekuensi yang perlu
diantisipasi. Selain itu, kesenjangan digital antara kelompok masyarakat yang melek teknologi dan yang
belum memiliki akses atau kemampuan memadai menjadi hambatan yang dapat memperlebar
ketidaksetaraan sosial.

Oleh karena itu, transformasi pola hidup digital memerlukan pendekatan yang seimbang.
Penguatan literasi digital, kebiasaan penggunaan teknologi yang sehat, dan regulasi yang melindungi
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masyarakat perlu menjadi prioritas agar dampak negatif dapat diminimalkan. Dengan langkah-langkah
tersebut, masyarakat dapat memanfaatkan teknologi secara optimal sekaligus menjaga kualitas hidup
yang inklusif, aman, dan berkelanjutan.
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